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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan body dissatisfaction pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitan ini adalah terdapat hubungan positif anatra intensitas penggunaan media sosial instagram dengan body dissatisfaction pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 124 Mahasiswa dengan karakteristik mahasiswa aktif Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan berusia 18 sampai 25 tahun. Data dianalisis menggunakan korelasi product moment dengan program SPSS
v.25. berdasarkan hasil analisis, yang di peroleh nilai korelasi sebesar 0.627 dengan p =0.000 (p<0.005). hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara Body dissatisfaction dengan Intenistas penggunaan media social Instagram pada mahasiswa Univeristas Mercu Buana Yogaykarta. Diterimanya hipotesis dalam penelitian inimenunjukan koefisien determinasi (R2) sebesar 0.394 yang berarti intensitas penggunaan media sosial instagram menunjukkan konstribusi 39.4% terhadap dan sisanya 60.6% dipengaruhi oleh faktor lain seperti budaya, usia, kelas social, dan hubungan interpersoanal.
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Abstract
This research aims to investigate the relationship between the intensity of Instagram social media usage and body dissatisfaction among students at Universitas Mercu Buana Yogyakarta. The hypothesis posited in this study is that there is a positive correlation between the intensity of Instagram social media usage and body dissatisfaction among students at Universitas Mercu Buana Yogyakarta. The subjects involved in this research comprised 124 students characterized as active attendees of Universitas Mercu Buana Yogyakarta, aged between 18 and 25 years. Data were analyzed using the Pearson product-moment correlation with SPSS v.25. Based on the analysis, a correlation coefficient of 0.627 was obtained with a p- value of 0.000 (p < 0.005). These results indicate a significant positive correlation between body dissatisfaction and the intensity of Instagram social media usage among students at Universitas Mercu Buana Yogyakarta. The acceptance of the hypothesis in this study is supported by a coefficient of determination (R2) of 0.394, meaning that the intensity of Instagram social media usage contributes to 39.4%, while the remaining 60.6% is influenced by other factors such as culture, age, social class, and interpersonal relationships.
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi di Indonesia adalah lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk mempersiapkan individu dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga individu siap untuk bersaing dan berkompetisi (Aziz & Raharjo, 2013). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan diperguruan tinggi. Mahasiswa merupakan periode transisi menuju dewasa yang umumnya berada pada rentang usia 18-25 tahun yang pada periode tersebut sedang mengalami transisi dari masa remaja menuju dewasa (Hulukati & Djibran, 2018).
Selama masa dewasa awal, seseorang dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti dalam hubungan keluarga, persahabatan, cinta, dan penyesuaian dengan lingkungan sekitarnya (Maimunah, 2021). Selain itu, masa dewasa awal juga merupakan periode di mana pertumbuhan fisik mencapai puncaknya, yang dapat memicu keinginan individu untuk tampil menarik dimata individu lainnya (Dewi dkk, 2020). Seorang individu pada tahap dewasa muda menunjukkan profil yang optimal, yang menandakan bahwa perkembangan dan pertumbuhan aspek-aspek fisiologisnya telah mencapai puncaknya (Dariyo, 2003). Menurut Rahmadiyanti, Munthe, dan Aiyunda (2020) penampilan fisik terutama bentuk tubuh adalah faktor yang digunakan oleh masyarakat sebagai acuan untuk menilai daya tarik seseorang. Oleh karena itu, bentuk tubuh memiliki peran yang signifikan dalam hubungan asmara, dan penampilan individu dapat menjadi faktor penentu daya tarik, terutama jika bentuk tubuhnya seimbang dan proporsional disemua bagian tubuh (Khotamanisah, 2017). Menurut Grogan dalam Marizka, Maslihah, dan Wulandari (2019) adanya konsep "tubuh ideal" yang berkembang dimasyarakat dapat memengaruhi individu untuk melakukan perbandingan dan penilaian terhadap diri mereka sendiri berdasarkan standar ideal tersebut.
Tariq and Ijaz (2015) mendefinisikan sebagai perasaan ketidakpuasan yang dirasakan oleh individu terhadap citra tubuhnya. Penjelasan tersebut sama seperti Sejcova (2008) menjelaskan bahwa timbul ketika individu memiliki pemikiran dan perasaan negatif terkait penampilan tubuh mereka, terutama ketika citra tubuh yang mereka harapkan tidak sesuai dengan kenyataan bentuk tubuh yang indivudu miliki. Hal tersebut serupa dengan aspek - aspek yang telah diuraikan oleh Tariq dan Ijaz (2015), yang mencakup ketidakpuasan terhadap berbagai aspek tubuh, termasuk bentuk tubuh dan berat badan, struktur rangka, fitur wajah dan rambut. Pendapat serupa juga dinyatakan oleh Foster (1997), yang mengindikasikan bahwa muncul ketika individu mengevaluasi berbagai aspek tubuh mereka, seperti berat badan dan tinggi badan.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam aspek pertama, yang berkaitan dengan bentuk tubuh dan berat badan, 10 subjek semuanya mengakui pernah mengalami ketidakpuasan

terhadap bentuk tubuh, baik itu merasa memiliki berat badan berlebihan atau kurang. Pada aspek kedua, yakni struktur rangka 7 dari 10 subjek menyatakan ketidakpuasan terhadap struktur rangka yang dimiliki, Sementara itu 3 subjek lainya merasa puas atau baik-baik saja dengan struktur rangka yang dimiliki. Dalam aspek ketiga, yang berkaitan dengan fitur wajah, 8 dari 10 subjek mengungkapkan ketidakpuasan terhadap kulit yang tidak sesuai dengan preferensi mereka, termasuk ketidakpuasan terhadap kondisi wajah seperti permasalahan kulit jerawat dan memiliki lingkaran hitam disekitaran mata, dan 2 lainnya merasa tidak memiliki permasalahan terhadap fitur wajah dan aspek terkhir berkaitan dengan rambut 6 dari 10 subjek mengungkapkan bahwa subjek mengalami kerontokan pada rambut dan meiliki kulit kepala seperti ketombe, dan 4 lainya tidak memiliki permasalahan pada rambut. Kesimpulan ini mencerminkan kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh subjek - subjek terkait dengan ketidakpuasan bentuk tubuh.
Ester (2002) mengemukakan harapanya bahwa individu seharusnya memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri, karena kemampuan ini berhubungan dengan cara individu menilai dirinya sendiri dan pandangan terhadap citra diri, yang nantinya dapat memengaruhi baik terhadap kehidupannya. Penjelasan tersebut sama seperti Sujoldzic dan Lucia (2007) mengatakan bahwa kepuasan inidividu terhadap bentuk tubuhnya sendiri dapat berperan sebagai faktor yang melindungi kesejahteraan psikologis, sementara ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dapat mengurangi tingkat kepuasan terhadap kehidupan dan harga diri. Individu yang memiliki kepuasan akan kehidupannya dapat meningkatkan kesejahteraan dalam diri sehingga dapat terlepas dari rasa tidak puas terhadap bentuk tubuh (Wulandari, 2013).
Grogan (2017) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi body dissatisfaction diantaranya: pertama yaitu budaya, kedua yaitu usia, yang ketiga kelas sosial, yang ke empat media sosial, dan yang terakhir hubungan interpersonal. Body dissatisfaction dipengaruhi oleh salah satu faktor, yaitu media sosial. Sebagian besar pengguna berusia 19 tahun ke atas, menandakan bahwa mayoritas dari mereka termasuk dalam kelompok usia dewasa awal (Home Page PT. Digital Startup Nusantara, 2020).
Penggunaan media sosial terus meningkat pada abad ke-21, mencapai tingkat signifikan. Pada tahun 2019, sebanyak 72% orang dewasa di Amerika Serikat menggunakan setidaknya satu platform media sosial (Mano, 2020). Di Indonesia, sekitar 51,5% pengguna internet memanfaatkan jaringan online untuk mengakses media sosial (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2020). Terutama di kalangan generasi muda, media sosial digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk hiburan, pembentukan identitas, peningkatan aspek sosial, dan menjaga hubungan interpersonal (Ifinedo, 2016).

Menurut Orosz G (2015) Intensitas penggunaan media sosial adalah sebagai sikap yang mengacu pada keterhubungan emosional dengan media sosial dan sebrpa banyak media sosial terintegrasi ke dalam aktivitas sehari-hari dari individu. Penelitian yang dilakukan oleh Fardouly, Diedrichs, Vartanian, dan Halliwell (2015) menemukan bahwa individu yang menggunakan media sosial dan melihat gambar individu lain cenderung melakukan perbandingan terhadap penampilan mereka, termasuk bentuk tubuh, wajah, dan warna kulit. Perbandingan ini berkontribusi pada terjadinya perasaan negatif setelahnya.
Instagram berfungsi sebagai aplikasi microblogging yang intinya adalah mengunggah foto (Putra M. R., 2017). Aktivitas ini telah menjadi kebutuhan pokok bagi pengguna instagram yang melihat platform ini sebagai suatu bentuk album foto yang mencakup momen senang dan sulit (Nasiha, 2017). Keberhasilan instagram telah menciptakan fenomena "selebgram", yaitu individu yang bukan berasal dari kalangan artis tetapi memiliki banyak pengikut karena konten foto atau video mereka menarik perhatian (Nasiha, 2017). Popularitas instagram telah menciptakan standar kecantikan baru melalui tokoh-tokoh selebgram yang sering menampilkan bentuk tubuh ideal. Ini memicu konsep "body goals", di mana pengguna instagram terdorong untuk meniru bentuk tubuh yang dianggap ideal oleh tokoh-tokoh tersebut.
Dibandingkan dengan platform media sosial lain seperti Facebook dan Twitter, Instagram lebih berfokus pada elemen visual, khususnya gambar, daripada teks tertulis. Karakteristik visual media sosial ini mendorong pengguna untuk melihat dan memberikan komentar pada gambar yang diposting oleh pengguna lain (Walker, Krumhuber, Dayan, & Furnham, 2019). Pengguna Instagram cenderung mencari pemenuhan kepuasan pribadi, dan banyak dari mereka mengekspresikan diri melalui unggahan foto dan video. Kesesuaian ini dengan tujuan pokok Instagram sebagai platform yang memungkinkan individu untuk berbagi kegemaran mereka dengan mempublikasikan berbagai hal, termasuk barang, diri sendiri, atau tempat dalam bentuk gambar (Mahendra, 2017).

METODE
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data berupa metode korelasi Pearson. Penelitian ini memilih metode korelasi Pearson karena peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel terikat, yaitu Body dissatisfaction, dan variabel bebas, yaitu intensitas penggunaan media sosial instagram. Tujuan utama adalah untuk membuktikan hipotesis yang diajukan mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut. Adapun subjek dalam penelitian ini sejumlah 124 subjek dengan kriteria; Mahasiswa aktif Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan Usia 18-25 Tahun.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei atau lebih dikenal sebagai skala model likert. Pada penelitian ini, terdapat 2 skala yang akan digunakan peneliti untuk mengukur variabel - variabel penelitian, yaitu Skala penelitian body dissatisfaction telah terbukti memiliki reliabiltas yang baik yaitu α = 0,876. Sedangkan pada skala intensitas penggunaan media sosial instagram diukur menggunakan skala Four Facets of Facebook Intensity: The Development of the Multidimensional Facebook Intensity Scale" oleh G. Orosz (2015) memiliki reliabilitas sebesar 0,960.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Kategorisasi Body Dissatisfaction

	Kategori
	Norma
	Interval Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1.σ)
	x ≥ 51
	2
	2%

	Sedang
	(µ - 1. σ) ≤ X < (µ + 1.σ)
	34 ≤ x < 51
	80
	65%

	Rendah
	X < (µ - 1.σ)
	x < 34
	42
	34%

	
	
	Total
	124
	100%


Keterangan
X	: Skor Subjek
µ	: Mean (Rerata) Hipotetik σ	: Standar Deviasi

Pada variabel ini dikategorisasikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi berdasarkan rerata dan strander deviasi secara hipotetik diperoleh hasil yaitu kategorisasi tinggi sebesar 2% (2 subjek), kategori sedang sebesar 65% (80 subjek), dan kategori rendah 34% (42 subjek). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini mahasiswa mengalami cenderung sedang.
Kategorisasi Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

	Kategori
	Norma
	Interval Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1.σ)
	x > 66
	44
	35%

	Sedang
	(µ - 1 σ) ≤ X < (µ + 1.σ)
	44 ≤ x ≤ 66
	78
	63%

	Rendah
	X < (µ - 1.σ)
	x < 44
	2
	2%

	
	Total
	
	124
	100%


Keterangan :
X : Skor Subjek
µ : Mean (Rerata) Hipotetik σ : Standar Deviasi

Pada variabel intensitas penggunaan media sosial instagram ini dikategorisasikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi berdasarkan rerata dan strander deviasi secara hipotetik diperoleh hasil yaitu kategorisasi tinggi sebesar 2% (2 subjek), kategori sedang sebesar 63% (78 subjek), dan kategori rendah 35% (44 subjek). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram pada penelitian ini cenderung sedang.
Hasil Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Dari hasil Kolmogorov-Smirnov untuk variabel intensitas penggunaan media sosial instagram diperoleh K-S Z = 0.074 dengan p = 0.096, berarti sebaran data variabel intensitas penggunaan media sosial instagram mengikuti sebaran data normal. Dari hasil Kolmogorov- smirnov untuk variabel diperoleh K- S Z = 0.079 dengan p = 0.058 berarti sebaran data variabel mengikuti sebaran data normal. Dengan demikian variabel intensitas penggunaan media sosial instagram dan dapat digunakan ke langkah berikutnya, yaitu uji liniearitas dan hipotesis.
2. Uji Linieritas
Berdasarkan hasil uji linieritas antara variabel intensitas penggunaan media sosial instagram dan diperoleh F = 76.629 dan p = 0.000. Menurut statistik, ada hubungan linier antara intensitas penggunaan media sosial instagram dan body dissatisfaction.
3. Uji Hipotesis
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan pada Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta dengan korelasi (rxy) = 0.627 dengan p = 0.000 (p < 0,050) yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu menunjukan semakain tinggi intensitas pengunaan media sosial instagram yang dialami Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarrta, maka semakin tinggi body dissatisfaction mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dalam hal ini, diterimanya hipotesis pada penelitian yang menunjukan bahwa intensitas penggunaan media sosial instagram dianggap sebagai salah satu faktor terhadap body dissatisfaction yang dialami mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

Hasil penelitian ini mendukung hasil sebelumnya yang dilakukan Maimunah dan Satwika (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial instagram dengan intensitas tinggi dapat berkontribusi pada body dissatisfaction. Instagram sebagai platform

media sosial memungkinkan pengguna untuk menampilkan foto dan video, yang dapat memengaruhi persepsi tubuh dan menciptakan tekanan untuk mencapai standar kecantikan yang tidak realistis. Temuan penelitian lain yang sejalan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Martinez, Moreno, Jimenez, Macías, Pagliari, dan Abellan (2019). Penelitian tersebut menemukan bahwa perempuan yang mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh cenderung terus berusaha mencapai bentuk tubuh ideal yang dianggap kurus. Hal ini disebabkan oleh paparan yang intens terhadap gambar dan konten di media sosial, yang secara tidak realistis mempromosikan citra tubuh yang dianggap ideal.
Grogan (2017) berpendapat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi body dissatisfaction adalah media massa. Media sosial memungkinkan orang- orang untuk saling kenal, berkomunikasi, menjadikan dunia lebih terbuka dan terhubung, serta memiliki pengaruh yang mencakup segala aspek kehidupan manusia (Raut & Patil, 2016). Penggunaan layanan jejaring sosial juga dapat berkontribusi pada peningkatan ketidakpuasan tubuh, karena eksposur terhadap citra tubuh ideal dan perbandingan sosial yang terjadi (Holland & Tiggemann, 2016). Tanpa disadari, individu cenderung membandingkan diri mereka dengan gambaran tubuh yang mereka lihat dalam media sosial (Irmayanti, 2009 seperti yang dikutip oleh Marizka dkk, 2019).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial isntagram dengan pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta dengan koefisien (rxy)
= 0.627 dengan p = 0.000 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial instagram, maka semakin tinggi body dissatisfaction yang dialami mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media sosial instagram, maka semakin rendah body dissatisfaction yang dialami mahasiswa. Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini, yaitu terdapat hubungan yang positif antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan body dissatisfaction diterima. Hasil kategorisasi skor subjek body dissatisfaction menunjukkan bahwa subjek paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak kategori sedang sebesar 65% (80 subjek), dan pada skala intensitas penggunaan media sosial instagram, paling banyak berada pada kategori sedang sebesar 63% (78 subjek). Berdasarkan hasil penelitian, bahwa variabel intensitas penggunaan media sosial instagram menunjukkan konstribusi 39.4% terhadap dan sisanya 60.6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Bagian ini berisi kesimpulan yang ditulis dalam satu atau dua paragraf. Kesimpulan ditulis dalam bentuk esai, tidak dalam bentuk numerikal. Kesimpulan hendaknya merupakan

jawaban atas pertanyaan penelitian, dan tidak dijelaskan dalam kalimat statistik. Jika perlu menuliskan saran atau rekomendasi maka dituliskan menyatu dalam paragraph kedua.
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